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Alas   : Orang Alas 

Pekhempaen   : Denda berupa uang 

Lepas kokhje  : Sudah berhubungan 

Payah Tengoen : Sulit memangil nama sapaan 

Lua kute  : Beda desa 

Sekute   : Satu desa 

Bujul   : Menikah satu marga 

Marge   : Marga 
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